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Kata Sambutan 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 

Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia dan Membangun 

Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa 
dalam kerangka negara kesatuan merupakan jabaran dari Nawa Cita ke–5 
dan ke-3. Namun, upaya menghadirkan generasi emas Indonesia ini 

dibayangi kehadiran stunting yang masih mengancam. Stunting merujuk 
pada kondisi tinggi anak yang lebih pendek dari tinggi badan seumurannya. 
Stunting terjadi lantaran kekurangan gizi dalam waktu lama pada masa 

1.000 hari pertama kehidupan (HPK).  

Indonesia saat ini tengah bermasalah dengan stunting. Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskedas) 2013 menunjukkan prevalensi stunting 
mencapai 37,2%. Stunting bukan perkara sepele. Hasil riset Bank Dunia 

menggambarkan kerugian akibat stunting mencapai 3—11%  dari 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Dengan nilai PDB 2015 sebesar 
Rp11.000 Triliun, kerugian ekonomi akibat stunting di Indonesia 

diperkirakan mencapai Rp300-triliun—Rp1.210 triliun per tahun.  

Besarnya kerugian yang ditanggung akibat stunting lantaran naiknya 
pengeluaran pemerintah terutama jaminan kesehatan nasional yang 
berhubungan dengan penyakit tidak menular seperti jantung, stroke, 

diabetes atapun gagal ginjal. Ketika dewasa, anak yang menderita stunting 
mudah mengalami kegemukan sehingga rentan terhadap serangan 
penyakit tidak menular seperti jantung, stroke ataupun diabetes. Stunting 

menghambat potensi transisi demografis Indonesia dimana rasio penduduk 
usia tidak bekerja terhadap penduduk usia kerja menurun. Belum lagi 
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ancaman pengurangan tingkat intelejensi sebesar 5—11 poin. Stunting pun 

menjadi ancaman masyarakat Desa. 

Menyikapi hal tersebut Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendesa PDTT) berkomitmen penuh 

menekan angka stunting di Indonesia. Ragam kegiatan yang berhubungan 
dengan penanganan stunting terwadahi dalam Peraturan Menteri Desa 
terkait pemanfaatan Dana Desa. Pendekatan spesifik sepert i memperbaiki 

gizi dan kesehatan ibu hamil, pemeriksaan ibu hamil minimal 4 kali serta 
mendapat tambah darah minimal 90 tablet selama kejamilan, pemantauan 
tumbuh kembang di Posyandu menjadi indikator yang diukur dalam 

kegiatan Program Generasi Sehat dan Cerdas yang berada di bawah 
naungan Kementerian Desa PDTT serta lazim dijumpai sudah terbiayai 

Dana Desa.  

Di sisi lain pendekatan tidak langsung atau sensitif seperti penyediaan air 

bersih, fasiltas sanitasi serta layanan kesehatan pun tercakup lewat Dana 
Desa. Total jenderal sejak 2015—2017 sudah terbangun 82.356 sarana 
Mandi Cuci Kakus (MCK), 32.711 unit air bersih dan 45.865 sumur yang 

didanai Dana Desa.  

Desa diharapkan menjadi ujung tombak dalam upaya Pemerintah 
Indonesia menekan angka stunting. Semoga Buku Saku Desa dalam 
Penanganan Stunting ini bisa menjadi panduan bagi warga Desa dalam 

ikhtiar menggerus stunting agar tidak menjadi beban di masa mendatang.  

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Jakarta, Desember 2017 

 

 

Eko Putro Sandjojo 
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Kata Pengantar 

Direktur Jenderal 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 

Puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa berkat perkenan-Nya, 
Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan berhasil menyusun 
Buku Saku Desa dalam Penanganan Stunting. Buku ini diharapkan bisa 

menjadi panduan bagi warga Desa dalam upaya menekan angka stunting. 
Stunting tengah menjadi ancaman bagi generasi Indonesia mendatang. 
Tidak kurang 9 juta anak Indonesia menderita stunting. Artinya, 1 dari 3 

anak Indonesia didera stunting.  

Dalam kaitan penanganan stunting, Pemerintah Indonesia merumuskan 5 
pilar penanganan stunting. Pilar 1  Komitmen dan Visi Pimpinan Tertinggi 
Negara; Pilar 2 Kampanye Nasional Berfokus pada pemahaman, 

perubahan perilaku, komitmen politik dan akuntabilitas. Pilar 3 
Konvergensi, Koordinasi, dan Konsolidasi Program Nasional, Daerah, dan 
Masyarakat; Pilar 4 Mendorong Kebijakan Akses Pangan Bergizi; dan Pilar 

5 Pemantauan dan Evaluasi. Dalam rangka intervensi penanganan 

stunting di 2018, disasar 100 kabupaten/kota di seluruh Indonesia.  

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
pun terlibat aktif dalam upaya menekan angka stunting. Ragam 

penanganan stunting yang berhubungan dengan intervensi spesifik dan 
sensitif terkait stunting terwadahi lewat Peraturan Menteri Desa tentang 
Pemanfaatan Dana Desa. Lewat peraturan yang dikeluarkan tersebut, 

Warga Desa bisa terlibat aktif menghadirkan aneka kegiatan yang 
berhubungan upaya penanganan stunting. Kehadiran Dana Desa telah 
membangun 6.041 Pondok Bersalin Desa (Polindes), penyediaan 32.711 

unit air bersih, 82.356 unit sarana Mandi, Cuci dan Kakus (MCK). Berhasil 
pula membangun 13.973 Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), 21.357 unit 

bangunan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).  

Semoga kehadiran Buku Saku Desa dalam Penanganan Stunting bisa 
lebih menggairahkan warga Desa untuk semakin aktif terlibat dalam 
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penanganan stunting di Desa. Desa menjadi tumpuan Pemerintah 
Indonesia dalam upaya menekan angka stunting. Generasi sehat dan 
cerdas di Desa merupakan penopang generasi emas Indonesia 

mendatang. Sebagaimana dinyatakan Bung Hatta, Indonesia berjaya 

lantaran nyala lilin-lilin yang berpendar di desa. Selamat berjuang! 

 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

 

Taufik Majid 
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Latar Belakang 

 

Pemerintah telah meluncurkan 

Rencana Aksi Nasional Penanganan 

Stunting pada bulan Agustus 2017, 

yang menekankan pada  kegiatan 

konvergensi di tingkat Nasional, 

Daerah dan Desa, untuk 

memprioritaskan kegiatan intervensi 

Gizi Spesifik dan Gizi  Sensitif pada 

1.000 Hari Pertama Kehidupan hingga 

sampai dengan usia 6 tahun. Kegiatan 

ini diprioritaskan pada 100 

kabupaten/kota di tahun 2018.  

Kebijakan ini didukung melalui :  

• Peraturan Presiden No. 42 Tahun 2013 tentang Percepatan 

Perbaikan Gizi,  

• Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2017 tentang Gerakan 

Masyarakat Sehat  

• Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan 

Strategis Pangan dan Gizi 

•  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GGIIZZII  IINNVVEESSTTAASSII  BBAANNGGSSAA  
Jangan sampai  ada lagi yang namanya gizi 

buruk. Tidak ada anak yang sepantasnya 
kekurangan gizi di negara berpendapatan 

menengah seperti sekarang ini 
-Joko Widodo- 

Presiden RI 
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Kondisi Stunting Di Indonesia 
 

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak 
serius terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu 
masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini adalah masih 

tingginya anak balita pendek (Stunting) 

 

Balita Stunting (Tinggi Badan per Umur) : 
▪ Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013, prevalensi stunting di 

Indonesia mencapai 37,2 % 
▪ Pemantauan Status Gizi Tahun 2016, mencapai 27,5 % 
▪ Batasan WHO < 20% 
▪ Hal ini berarti pertumbuhan yang tidak maksimal dialami oleh sekitar 

8,9 juta anak Indonesia, atau 1 dari 3 anak Indonesia mengalami 
stunting 

▪ Lebih dari 1/3 anak berusia di bawah 5 tahun di Indonesia tingginya 
berada di bawah rata-rata 

 

 

Sebaran Stunting di Indonesia 
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APA ITU STUNTING? 
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Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal 

anak lahir, tetapi stunting baru nampak setelah anak berusia 2 tahun 
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Stunting disebabkan oleh Faktor Multi Dimensi. Intervensi paling 

menentukan pada 1.000 HPK (1000 Hari Pertama Kehidupan). 

1.  Praktek pengasuhan yang tidak baik 

• Kurang pengetahuan tentang kesehatan dan gizi sebelum dan pada 

masa kehamilan 

• 60 % dari anak usia 0-6 bulan tidak mendapatkan ASI ekslusif 

• 2 dari 3 anak usia 0-24 bulan tidak menerima   Makana Pengganti 

ASI 

2.  Terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan  anc (ante natal 

care), post natal dan pembelajaran dini yang berkualitas  

• 1 dari 3 anak usia 3-6 tahun tidak terdaftar di Pendidikan Aanak Usia 

Dini 

• 2 dari 3 ibu hamil belum mengkonsumsi suplemen zat besi yang 

memadai 

• Menurunnya tingkat kehadiran anak di Posyandu (dari 79% di 2007 

menjadi 64% di 2013) 

• Tidak mendapat akses yang memadai ke layanan imunisasi 

3. Kurangnya akses ke makanan bergizi 

• 1 dari 3 ibu hamil anemia 

• Makanan bergizi mahal 

4.  Kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi  

• 1 dari 5 rumah tangga masih BAB diruang terbuka 

• 1 dari 3 rumah tangga belum memiliki akses ke air minum bersih 
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Dampak Buruk Stunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh stunting:  

▪ Jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak, 

kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan 

metabolisme dalam tubuh  

▪ Dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah 

menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya 

kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk 

munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan 

pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua 

 

 

Kesemuanya itu akan menurunkan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia, produktifitas, dan daya saing bangsa. 
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Bagaimana Menangani Stunting? 

Penangan stunting dilakukan melalui Intervensi  Spesifik dan Intervensi 

Sensitif pada sasaran 1.000 hari pertama kehidupan seorang anak sampai 

berusia 6 tahun. 

 

Intervensi Gizi Spesifik 

 Intervensi yang ditujukan kepada ibu hamil dan anak dalam 1.000 hari 

pertama kehidupan 

 Kegiatan ini umumnya dilakukan oleh sektor kesehatan 

 Intervensi spesifik bersifat jangka pendek, hasilnya dapat dicatat 

dalam waktu relatif pendek 

 

 

 

Intervensi Gizi Sensitif 

 Intervensi yang ditujukan melalui berbagai kegiatan pembangunan di 

luar sektor kesehatan 

 Sasarannya adalah masyarakat umum, tidak khusus untuk sasaran 

1.000 Hari Pertama Kehidupan. 
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Intervensi Gizi Spesifik 

Ini merupakan intervensi yang ditujukan kepada anak dalam 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) dan berkontribusi pada 30% penurunan 

stunting. Kerangka kegiatan intervensi gizi spesifik umumnya dilakukan 

pada sektor kesehatan.  

I. Intervensi dengan sasaran Ibu Hamil: 

1. Memberikan makanan tambahan pada ibu hamil untuk mengatasi 

kekurangan energi dan protein kronis. 

2. Mengatasi kekurangan zat besi dan asam folat. 

3. Mengatasi kekurangan iodium. 

4. Menanggulangi kecacingan pada ibu hamil. 

5. Melindungi ibu hamil dari Malaria. 

II. Intervensi dengan sasaran Ibu Menyusui dan Anak Usia 0-6 Bulan: 

1. Mendorong inisiasi menyusui dini (pemberian ASI jolong/colostrum). 

2. Mendorong pemberian ASI Eksklusif. 

III. Intervensi dengan sasaran Ibu Menyusui dan Anak Usia 7-23 bulan: 

1. Mendorong penerusan pemberian ASI hingga usia 23 bulan 

didampingi oleh pemberian MP-ASI. 

2. Menyediakan obat cacing. 

3. Menyediakan suplementasi zink. 

4. Melakukan fortifikasi zat besi ke dalam makanan. 

5. Memberikan perlindungan terhadap malaria. 

6. Memberikan imunisasi lengkap. 

7. Melakukan pencegahan dan pengobatan diare. 
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Intervensi Gizi Sensitif 

Idealnya dilakukan melalui berbagai kegiatan pembangunan diluar sektor 

kesehatan dan berkontribusi pada 70% Intervensi Stunting. Sasaran dari 

intervensi gizi spesifik adalah masyarakat secara umum dan tidak khusus 

ibu hamil dan balita pada 1.000 Hari PertamaKehidupan (HPK). 

 

1. Menyediakan dan Memastikan Akses pada Air Bersih. 

2. Menyediakan dan Memastikan Akses pada Sanitasi. 

3. Melakukan Fortifikasi Bahan Pangan. 

4. Menyediakan Akses kepada Layanan Kesehatan dan Keluarga 

Berencana (KB). 

5. Menyediakan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

6. Menyediakan Jaminan Persalinan Universal (Jampersal). 

7. Memberikan Pendidikan Pengasuhan pada Orang tua. 

8. Memberikan Pendidikan Anak Usia Dini Universal. 

9. Memberikan Pendidikan Gizi Masyarakat. 

10. Memberikan Edukasi Kesehatan Seksual dan Reproduksi, serta Gizi 

pada Remaja. 

11. Menyediakan Bantuan dan Jaminan Sosial bagi Keluarga Miskin. 

12. Meningkatkan Ketahanan Pangan dan Gizi. 
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Desa dan Penanganan Stunting 
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Kewenangan Desa dan Implikasinya 

Kewenangan Desa 

✓ Desa berwenang untuk Mengatur dan Mengurus kegiatan 

berdasarkan hak asal usul dan kegiatan yang berskala lokal  Desa. 

✓ Desa berwenang untuk Mengurus kegiatan yang ditugaskan oleh 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

 

Implikasi 

 

• Desa bisa menyelenggarakan pelayanan publik (Kesehatan, 

Pendidikan) yang berskala Desa melalui sinergitas dengan sector 

penyedia layanan. Namun sektor  tetap bertanggungjawab 

terhadap kualitas layanan termasuk dalam peningkatan kapasitas 

penyelenggaraan layanan. 

 

• Jika sektor (Kesehatan, Pendidikan) menilai  ada hal yang strategis 

dan/ atau adanya kejadian luar biasa untuk dilakukan kegiatan  

desa maka kegiatan itu harus dikoordinasikan dan diurus oleh 

Desa. Pengertian strategis: kegiatan yang terkait dengan prioritas 

program nasional atau program daerah, kegiatan yang terkait 

dengan pengembangan kawasan. 
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Potensi Desa Untuk Penanganan Stunting 

 

➢ Penanganan stunting merupakan prioritas pembangunan nasional 

melalui Rencana Aksi Nasional Gizi dan Ketahanan Pangan 

➢ Sesuai dengan UU tentang Desa, maka terhadap upaya 

penanganan stunting yang sudah menjadi prioritas nasional sangat 

memungkinkan bagi Desa untuk menyusun kegiatan-kegiatan yang 

relevan dan yang bersifat skala desa melalui APBDes 

➢ Rujukan  Belanja Desa untuk penangan stunting diperkuat dengan 

telah dikeluarkannya Permendesa No. 19 Tahun 2017 tentang 

Prioritas Penggunaan Dana Desa 

 

Permendesa No 19 Tahun 2017 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa 2018 terkait Stunting 

 

❖ Bab III Pasal 4, Prioritas Penggunaan Dana Desa untuk membiayai 

kegiatan bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 

❖ Bab III Pada Pasal 5 disebutkan bahwa kegiatan pembangunan 

Desa meliputi pengadaan, pembangunan, pengembangan dan 

pemeliharaan sarana prasarana pelayanan sosial dasar untuk 

pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat dan pendidikan. 

❖ Bab III Pasal 7 Kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat 

meliputi  dukungan pengelolaan kegiatan pelayanan sosial dasar di 

bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan perempuan dan 

anak. 
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Ragam Ikhtiar Desa  

Tekan Stunting 
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